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BAB V 

PENUTUP 

  

5.1 Kesimpulan 

Etika Deep Ecology yang digagas oleh Arne Naess merupakan paradigma 

ekologis yang memiliki kontribusi mendasar dalam merespon tantangan global 

terkait kerusakan lingkungan dan eksploitasi SDA. Konsep inti dari Deep Ecology, 

yang menekankan nilai intrinsik alam, kesetaraan ekologis, serta hak perealisasian 

diri, merupakan landasan filosofis holistik dalam upaya pelestarian alam sekaligus 

merupakan bentuk perlawanan terhadap pandangan antroposentris. Dalam konteks 

Indonesia sebagai negara dengan kekayaan biodiversitas dan SDA yang melimpah, 

paradigma ini tidak hanya relevan tetapi juga menjadi tuntutan mengingat berbagai 

tantangan ekologis yang dihadapi negeri saat ini. Prinsip-prinsip Deep Ecology 

dapat diintegrasikan ke dalam praktik-praktik pengelolaan SDA berkelanjutan di 

Indonesia sambil peka terhadap titik-titik kesesuaian dan hambatan yang muncul 

dalam proses implementasinya. 

Tidak bisa dipungkiri bahwa pengelolaan SDA di Indonesia masih terjebak 

dalam paradigma antroposentrisme, yang mengedepankan manfaat ekonomi 

sebagai prioritas utama. Berbagai sektor pengelolaan SDA, seperti kehutanan, 

perkebunan, pertambangan, perindustrian, dan perikanan masih cenderung 

eksploitatif, sehingga mengakibatkan degradasi lingkungan dan kehancuran 

ekosistem. Praktik eksploitatif tersebut juga menyebabkan punahnya 

keanekaragaman hayati serta kerusakan pada sistem penyangga kehidupan. 

Penghayatan paradigma antroposentrisme telah, secara sadar maupun tak sadar, 

menjadi akar krisis lingkungan dan SDA yang kini semakin mengkhawatirkan di 

Tanah Air.  

Tantangan dalam pengelolaan SDA berkelanjutan di Indonesia juga 

diperparah oleh berbagai faktor struktural dan institusional. Pertumbuhan penduduk 

yang pesat serta tuntutan akan pembangunan ekonomi yang cepat menyebabkan 
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peningkatan permintaan akan SDA yang tidak sebanding dengan kapasitas daya 

dukung alam-lingkungan. Selain itu, terbatasnya koordinasi lintas sektor antara 

berbagai instansi pemerintah, kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pelestarian alam, dan lemahnya penegakan hukum menjadi hambatan besar dalam 

pengelolaan SDA. Meskipun Indonesia memiliki berbagai kebijakan dan peraturan 

untuk mengatur pengelolaan SDA, hambatan dan pelanggaran tetap saja terjadi 

karena faktor-faktor tersebut.  

Berdasarkan pembahasan mengenai etika Deep Ecology yang dikemukakan 

oleh Arne Naess serta relevansinya terhadap pengelolaan SDA berkelanjutan di 

Indonesia, dapat disimpulkan bahwa konsep Deep Ecology menawarkan paradigma 

yang mendalam dalam memandang hubungan antara manusia dan alam. Deep 

Ecology tidak menempatkan alam sebagai objek eksploitasi, tetapi sebagai entitas 

yang memiliki nilai intrinsik dan hak hidup yang harus dihormati. Perspektif ini 

menjadi penting dalam konteks krisis ekologis global yang juga berdampak nyata 

di Indonesia. Dengan penerapan konsep Deep Ecology, Indonesia dapat 

mewujudkan pengelolaan SDA secara berkelanjutan sekaligus mengatasi krisis 

lingkungan yang selama ini terjadi. 

Konsep Deep Ecology menekankan prinsip kesetaraan biosfer, yakni bahwa 

semua makhluk hidup memiliki hak yang sama untuk hidup dan berkembang. 

Dalam konteks Indonesia yang kaya akan keanekaragaman hayati, prinsip ini sangat 

relevan untuk menjaga keseimbangan ekosistem. Eksploitasi SDA yang berlebihan 

tidak boleh berlangsung terus-menerus karena mengancam keberlanjutan ekologi 

dan merugikan kehidupan manusia. Oleh karena itu, pendekatan holistik dan etis 

yang tertuang dalam Deep Ecology sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 

kesadaran moral setiap orang dalam kaitan dengan pengelolaan SDA secara 

bijaksana.  

Deep Ecology dapat menjadi landasan moral yang kuat untuk mendukung 

kebijakan nasional bila diadopsi. Dalam konteks hukum dan kebijakan, penerapan 

prinsip Deep Ecology dapat memperkuat regulasi yang berorientasi pada 

perlindungan lingkungan secara luas. Hal ini mesti diperhatikan mengingat 
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implementasi kebijakan dan peraturan terkait perlindungan dan pengelolaan SDA 

di Indonesia masih menghadapi banyak kendala. Salah satu penyebabnya adalah 

kurangnya kesadaran dan komitmen dari berbagai pihak dan terutama lemahnya 

penegakan hukum. Tanpa adanya kesadaran etis, kebijakan yang dibuat sering kali 

hanya bersifat formalitas dan kurang efektif dalam pelaksanaannya. Dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai Deep Ecology, diharapkan kebijakan tersebut dapat 

dijalankan lebih efektif dalam pengaturan dan pengawasan terhadap semua kegiatan 

yang berkenaan dengan pengelolaan SDA. 

Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan SDA juga menjadi 

faktor kunci dalam mewujudkan keberlanjutan ekologi. Deep Ecology menekankan 

pentingnya partisipasi aktif semua pihak dalam menjaga lingkungan. Di Indonesia, 

partisipasi masyarakat sering kali masih terbatas karena kurangnya akses informasi 

dan keterlibatan dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, pemberdayaan 

masyarakat menjadi langkah penting yang harus dilakukan. Hal ini penting agar 

masyarakat turut terlibat dalam upaya pengelolaan SDA secara langsung serta turut 

mengawasi usaha-usaha pemerintah terkait pemanfaatan SDA. 

Bagi penulis, etika Deep Ecology sebenarnya bukan suatu konsep yang 

asing karena ia sebetulnya dapat ditemukan dalam nilai-nilai kearifan dan 

kebudayaan lokal di berbagai daerah di Indonesia. Banyak komunitas masyarakat 

adat di Indonesia telah lama menerapkan prinsip-prinsip yang sejalan dengan Deep 

Ecology. Warisan tradisi yang dihidupi selama berabad-abad, seperti menjaga 

hutan, sungai, dan laut sebagai bagian dari kehidupan spiritual mereka 

menunjukkan bahwa upaya pelestarian SDA selama ini sudah dihidupi. Dengan 

menghubungkan prinsip Deep Ecology dengan kearifan lokal, upaya pelestarian 

SDA berkelanjutan dapat dipahami dan diterima oleh masyarakat secara luas 

sehingga implementasi pengelolaan SDA dapat dijalankan dengan baik.  

Secara keseluruhan, tulisan ini menunjukkan bahwa etika Deep Ecology 

Arne Naess memiliki relevansi yang sangat tinggi terhadap upaya pengelolaan SDA 

berkelanjutan di Indonesia. Prinsip-prinsip yang terkandung dalam Deep Ecology 

dapat menjadi dasar untuk merancang paradigma pengelolaan SDA yang lebih 
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holistik, adil, dan berkelanjutan, yang tidak hanya memperhatikan kepentingan 

manusia, tetapi juga menghargai nilai intrinsik alam dan hak-hak semua makhluk 

hidup untuk hidup dan berkembang. Meskipun terdapat berbagai tantangan dan 

hambatan dalam implementasinya, upaya untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip 

Deep Ecology dalam praktik pengelolaan SDA di Indonesia merupakan langkah 

yang penting dilakukan untuk menjamin kelangsungan hidup planet Bumi dan 

kesejahteraan masyarakat Indonesia baik sekarang maupun di masa depan. 

Hadirnya konsep filosofis ini tidak dimaksudkan untuk mengekang setiap 

usaha manusia, melainkan untuk mengoptimalkan keseimbangan antara kebutuhan 

manusia dan keberlanjutan ekologi. Dengan penerapan konsep Deep Ecology, 

semua orang tanpa terkecuali akan diarahkan pada kesadaran bahwa SDA bukanlah 

sekadar objek ekonomi, melainkan subjek moral yang harus dilestarikan. Deep 

Ecology tidak melarang pemanfaatan SDA demi memenuhi kebutuhan hidup. 

Namun, dalam pemanfaatan tersebut, setiap orang perlu memperhatikan potensi 

keberlanjutannya. Hal ini perlu ditekankan agar persediaan SDA tidak habis dalam 

waktu singkat.  

Keberlanjutan ekologi yang dicita-citakan Arne Naess dalam Deep Ecology 

akan menjadi cita-cita bersama, khususnya di Indonesia. Kesejahteraan suatu 

bangsa tidak hanya dilihat dari banyaknya pendapatan yang dihasilkan dan 

didistribusikan, melainkan juga dari kenyamanan bagi masyarakat secara 

keseluruhan. Kenyamanan yang dimaksud adalah kehidupan yang terhindar dari 

polusi, pencemaran, dan berbagai krisis lingkungan lainnya. Oleh karena itu, upaya 

pemanfaatan SDA perlu juga mempertimbangkan dampak lingkungan dan 

keberlanjutan ekologis demi menciptakan bangsa yang sejahtera dan lestari. 

Keberlanjutan SDA dan lingkungan yang sehat merupakan harapan semua orang 

karena dapat menciptakan keharmonisan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada akhirnya, secara pribadi, kita harus menyadari diri dan mengevaluasi 

segala tindakan kita dalam kaitan dengan alam. Sebagai makhluk yang berakal budi 

dan berhati nurani, kita harus berperan sebagai pelindung dan bukan sebagai 

penguasa atas alam. Pandangan-pandangan yang menyatakan bahwa makhluk 
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hidup lain dan SDA berfungsi sebagai pelengkap kebutuhan manusia harus segera 

dihapus karena pandangan seperti itu akan melahirkan sikap egois. Sebaliknya, kita 

harus menunjukan identitas sebagai pelaku moral yang turut mengambil bagian 

dalam upaya perlindungan terhadap ciptaan lain di bumi. Jika kita menginginkan 

suatu kehidupan yang harmonis, aman, dan damai, salah satu usaha untuk 

mencapainya adalah dengan hidup selaras dengan alam.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikan untuk mendukung penerapan etika Deep Ecology dalam 

pengelolaan SDA berkelanjutan di Indonesia. Pertama, pemerintah perlu 

mengintegrasikan nilai-nilai Deep Ecology dalam perumusan kebijakan 

pembangunan. Hal ini dapat dilakukan dengan memperkuat regulasi yang 

berorientasi pada perlindungan lingkungan serta memastikan implementasinya 

berjalan dengan baik. Selain itu, pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan juga 

harus ditingkatkan untuk mencegah terjadinya pelanggaran. 

Kedua, perlu adanya peningkatan kesadaran masyarakat mengenai 

pentingnya menjaga lingkungan melalui pendekatan edukatif. Pendidikan 

lingkungan harus dimasukkan secara lebih komprehensif dalam kurikulum 

pendidikan di semua jenjang. Selain itu, kampanye lingkungan secara langsung atau 

melalui media perlu dilakukan agar menjangkau masyarakat luas. Dengan 

demikian, nilai-nilai Deep Ecology dapat dikenal, tertanam dalam diri, dan  

diterapkan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.  

Ketiga, pemberdayaan masyarakat lokal dan masyarakat adat perlu menjadi 

prioritas utama dalam pengelolaan SDA. Hal ini harus ditingkatkan di Indonesia 

mengingat sekian banyak nilai-nilai kearifan lokal masyarakat adat berjalan seiring 

dengan prinsip-prinsip Deep Ecology. Pemerintah dan pihak terkait perlu 

memberikan ruang bagi masyarakat adat untuk berperan aktif dalam menjaga 

lingkungan. Kearifan lokal yang dimiliki masyarakat adat dapat menjadi solusi 
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dalam mengatasi berbagai permasalahan lingkungan. Oleh karena itu, perlindungan 

terhadap hak-hak masyarakat adat juga harus diperkuat.  

Keempat, penegakan hukum dan sanksi terhadap pelanggaran lingkungan 

harus dilakukan secara tegas dan konsisten. Tanpa penegakan hukum yang kuat, 

berbagai regulasi yang ada tidak akan memberikan dampak yang signifikan. 

Kebijakan dan peraturan yang dibuat hanya akan menjadi pedoman tertulis yang 

tidak berarti sama sekali apabila tidak diimplementasikan dengan baik. Oleh karena 

itu, aparat penegak hukum harus memiliki komitmen yang tinggi untuk menangani 

kasus-kasus lingkungan sesuai dengan ketentuan hukum secara adil dan transparan. 

Kelima, perubahan gaya hidup masyarakat menuju pola konsumsi yang 

lebih berkelanjutan harus terus didorong. Masyarakat perlu didorong untuk 

mengurangi penggunaan sumber daya yang berlebihan dan beralih ke produk yang 

ramah lingkungan. Oleh karena itu, penting untuk menanamkan nilai-nilai etika 

lingkungan sejak dini dalam kehidupan masyarakat. Nilai-nilai tersebut harus 

menjadi bagian dari budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi agar 

kesadaran untuk menjaga lingkungan tidak hanya bersifat sementara, tetapi menjadi 

bagian dari identitas masyarakat. Hal ini perlu dilakukan agar dapat terpenuhi 

prinsip-prinsip Deep Ecology yang menekankan hubungan harmonis antara 

manusia dan alam. 

Keenam, diharapkan agar penelitian dan sumbangan karya ilmiah terkait 

pemberdayaan lingkungan terus dilakukan untuk mendukung keberlanjutan ekologi 

di Indonesia. Hasil penelitian dan karya-karya ilmiah tersebut bisa dijadikan 

pendasaran untuk membuka wawasan setiap orang dalam relasinya dengan alam. 

Selain itu, karya-karya ilmiah yang mengkaji krisis lingkungan serta solusi yang 

ditawarkannya harus dijadikan pedoman dalam pembuatan kebijakan yang efektif. 

Sumbangan intelektual berbasis lingkungan, berupa kritikan, sanggahan, dan 

dukungan dapat membantu peningkatan upaya pengelolaan SDA berkelanjutan di 

Indonesia.  
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Dengan berbagai saran tersebut, diharapkan penerapan etika Deep Ecology 

dalam pengelolaan SDA di Indonesia dapat berjalan secara optimal. Upaya ini 

membutuhkan komitmen dan kerja sama dari semua pihak. Hanya dengan cara 

demikian, keberlanjutan SDA dan kesejahteraan masyarakat dapat terwujud secara 

seimbang, sehingga, pada akhirnya, keberhasilan pengelolaan SDA berkelanjutan 

akan menjadi kebanggaan bersama dan menjadi warisan penting bagi kesejahteraan 

generasi masa depan. 
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